
BAB III 

STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK TIM PEMENANGAN PASANGAN  BUPATI 

TERPILIH  DALAM MEMENANGKAN PEMILIHAN KEPALA DAERAH PERDANA 

KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2015 

 

A. STRATEGI KOMUNIKASI 

1. Mengamati Permasalahan (Pemetaan Politik) 

Dalam rangka mewujudkan Kabupaten Pesisir Barat yang mandiri dan maju yang sesuai 

dengan amanat Otonomi Daerah. Kabupaten Pesisir Barat semenjak di bentuk menjadi kabupaten 

Otonom pada tahun 2012 yang dipimpin oleh Bupati Penanggung jawab (PJ) selama dua kali yang 

ditunjuk langsung oleh Gubernur Provinsi Lampung. Hingga akhirnya pada tahun 2015 Kabupaten 

Pesisir Barat melangsung Pemilihan Kepala Daerah perdana serentak secara definitif yang secara 

bersamaan dilaksanakan seluruh Provinsi, Kabupaten Dan Kota seluruh daerah Indonesia. 

Pemilihan Kepala Daerah serentak tahun 2015 merupakan sejarah baru perpolitikan di 

Kabupaten Pesisir Barat selaku kabupaten yang otonom. Dalam hal ini putra putri daerah terbaik 

dapat berkompetisi menjadi pemimpin daerah dalam arena pesta demokrasi yaitu Pemilihan 

Kepala Daerah secara serentak pada tahun 2015. Hal tersebut secara tegas membuka peluang bagi 

seluruh lapisan masyarakat untuk mencalonkan diri menjadi pemimpin daerah baik melalui partai 

politik atau melalui independent. 

 

 



Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak  Tulus selaku ketua KPUD Pesisir Barat yang 

dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa : 

“Pemilu Kepala Daerah Kabupaten Pesisir Barat pada tahun 2015 di ikuti oleh 4 (empat) 

pasangan calon yang diantaranya yaitu pasangan nomor urut pertama, (Agus Istiqlal-Erlina), 

pasangan nomor urut  dua (Aria Lukita Budiwan-Efan Tolani, pasangan nomor urut tiga (Jamal 

Naser-Syahrial) pasangan nomor urut empat (Oking Ganda Miharja-Irawan Topani)”.  

Berikut tabel data keempat pasangan calon beserta partai pendukungnya : 

Tabel 1.9 Daftar Pasangan Calon Pilkada dan Partai Pendukung. 

No. Nama Pasangan Koalisi Partai 

Pendukung 

1. DR. DRS. H. Agus Istiqlal SH, MH.- Erlina SP, MH NASDEM 2 

kursi 

PAN 2 kursi 

PKB 2 kursi 

2.  Aria Lukita Budiwan, ST- Ir. Efan Tolani, M.Si Demokrat : 3 

kursi 

PKS : 2 Kursi 

PBB : 1 Kursi 

3.  Ir. H. Jamal Naser - H. Syahrial, ST Independen 

 

4.  Krt Oking Ganda Miharja, SH - Irawan Topani, SH, 

M.Kn 

PDI-P  : 5 Kursi 

PKPI 2 Kursi 

Sumber: Diolah Dari KPUD  Pesisir Barat  2015. 

Sejalan dengan itu dalam tahapan proses Pemilukada perdana Kabupaten Pesisir Barat tahun 

2015, KPUD Pesisir Barat berdasarkan Berita Acara Pleno Komisi Pemilihan Umum Daerah 

(KPUD) tanggal 19 januari 2016 Nomor: 02.13/BA/KPU-Kab/008.435579/I/2016 tentang 

“Penetapan Pasangan Calon  Bupati Dan Wakil Bupati Pesisir Barat  Terpilih Agus Istiqlal-Erlina 

Untuk Masa Bakti Tahun 2016-2021, dengan memperoleh 25.534 suara pada Pemilihan Umum 

Kepala Daerah Tahun 2015”. 

 



Tabel 2.0 Rekapitulasi Perolehan Suara  Pemilukada Kab. Pesisir barat 2015. 

No. Nama pasangan Perolehan Suara  

1. DR. DRS. H. Agus Istiqlal SH, MH.- Erlina SP, MH 25.534 suara 

2.  Aria Lukita Budiwan, ST- Ir. Efan Tolani, M.Si 24.465 suara 

3.  Ir. H. Jamal Naser - H. Syahrial, ST 11.698 suara 

4.  Krt Oking Ganda Miharja, SH - Irawan Topani, SH, 

M.Kn 

17.968 suara 

Sumber : Diolah Dari KPUD Kabupaten Pesisir Barat 2015. 

Kemenangan pasangan nomor urut satu Agus Istiqlal-Erlina bukan tanpa suatu kebetulan. 

Pasangan Agus Istiqlal-Erlina menjadi pemenang dengan memperoleh 25.534 suara dan 

mendominasi perolehan suara di (5) lima kecamatan yang di antaranya Kecamatan Bengkunat, 

Ngambur, Pesisir Selatan, Way Krui Dan Karya Penggawa. 

Hal tersebut tidak terlepas dari peran tim sukses (pemenangan) Arjuna sebagai mesin politik 

pasangan Agus Istiqlal-Erlina untuk memenangkan Pemilukada Perdana Kabupaten Pesisir Barat. 

Strategi yang digunakan Tim Sukses Agus Istiqlal-Erlina mengacu pada tahapan-tahapan 

Komunikasi Politik dalam rangka untuk mendapatkan suara sebanyak-banyaknya di setiap tempat 

penghitungan suara (TPS). Strategi pertama yang digunakan oleh Tim Pemenangan adalah 

mengamati permasalahan dalam artian pemetaan politik wilayah dan menggambarkan target 

lumbung suara jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) diseluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 

Pesisir Barat dan kemudian baru mengambil langkah-langkah Komunikasi Politik selanjutnya. 



Strategi Komunikasi Politik tim sukses (pemenangan) Agus Istiqlal-Erlina dalam tahapan 

pertama yaitu mengamati permasalahan yaitu pemetaan politik dalam artian memetakan wilayah 

target-target lumbung suara disetiap Tempat Penghitungan Suara (TPS). Tahapan ini sangat 

penting karena untuk Tim pemenangan dapat mengetahui Kecamatan dengan calon pemilih Daftar 

Pemilih Tetap (DPT) terbanyak, dapat mengetahui daerah lawan kandidat (Dapil lawan kandidat) 

sehingga dapat menguasai lapangan dengan baik dan tepat sasaran. 

Dalam hasil wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku Ketua tim sukses (pemenangan) 

Arjuna yang dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa : 

“Setelah pasangan agus Istiqlal Erlina ditetapkan sebagai Calon oleh KPUD Pesisir Barat yang 

sebelumnya bakal calon (balon). Tim Arjuna sudah jauh-jauh hari sebelumnya melakukan dan 

merancang Strategi Komunikasi Politik dalam upaya dapat memetakan wilayah target berdasarkan 

Daftar Pemilih Tetap(DPT) terbanyak perkecamatan dan daerah zona dapil lawan sehingga untuk 

itu tim melakukan perencanaan tahapan-tahapan strategi komunikasi politik”.  

Berikut langkah-langkah tim pemenangan Arjuna dalam melakukan pemetaan politik: 

a. Analisis Kondisi Medan Wilayah (Lumbung Suara)  

Ketua tim pemenangan bapak Abdullah Hasim mengatakan bahwa : 

‘Langkah ini merupakan cara tim untuk dapat mengetahui wilayah perkecamatan yang 

mempunyai Daftar Pemilih Tetap (DPT) terbanyak dan dapat mengetahui wilayah zona lawan . 

Setelah  Tim mengetahui wilayah kecamatan Dengan Daftar Pemilih (DPT) tetap terbanyak maka 

kecamatan tersebut secara otomatis menjadi acuan Tim Arjuna dalam perencanaan dan 

implementasi dilapangan”.  

Berikut tabel data jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) perkecamatan. 

Table 2.1 Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) Perkecamatan :  

No. Nama Kecamatan Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 

1 Bengkunat Belimbing 17.977 (Pemilih Tetap) 

2 Bengkunat 6.606 (Pemilih Tetap) 

3 Ngambur 13.981 (Pemilih Tetap) 

4 Pesisir Selatan 17.962 (Pemilih Tetap) 



5 Krui Selatan 6.825 (Pemilih Tetap) 

6 Pesisir Tengah 13.047 (Pemilih Tetap) 

7 Way Krui 6.114 (Pemilih Tetap) 

8 Karya Penggawa 11.015 (Pemilih Tetap) 

9 Pesisir Utara 6.223 (Pemilih Tetap) 

10 Lemong 10.796 (Pemilih Tetap) 

11 Pulau Pisang 1.321 (Pemilih Tetap) 

12 Jumlah Keseluruhan 111.867 Pemilih Tetap 

Sumber : Diolah Dari KPUD Pesisir Barat. 

Jika di lihat dari jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) terbanyak maka ada Kecamatan 

Bengkunat Belimbing, Ngambur, Pesisir Selatan Dan Pesisir Tengah. Secara otomatis kecamatan 

dengan Daftar Pemilih Tetap (DPT) terbanyak tersebut akan menjadi target prioritas bagi tim 

Arjuna. Maka dengan itu secara kuantitas anggota tim pemenangan di Kecamatan tersebut akan 

dimaksimalkan dan didukung mobilitas yang mencukupi dalam rangka untuk mendominasi 

perolehan suara dikecamatan tersebut  

Namun pengecualian untuk kecamatan Bengkunat Belimbing dan Pesisir Tengah karena 

masuk dalam zona lawan (Dapil lawan kandidat). Maka secara kualitas dan kuantitas tim didaerah 

tersebutkan lebih dimaksimalkan agar supaya hasil yang sudah ditargetkan secara realistis akan 

lebih maksimal. 

Hal tersebut dibenarkan bapak Abdullah Hasim selaku ketua Tim sukses Arjuna bahwa  

“Dalam menentukan jumlah anggota tim dalam kecamatan mengacu pada jumlah Daftar 

Pemilih Tetap (DPT) perkecamatan. Lebih jelasnya mengacu pada dua point” 

Berikut  dua point diantaranya sebagai berikut : 

 Jumlah Daftar Pemilih Tetap perkecamatan (DPT) 

 Jika 500 (lima ratus) Daftar Pemilih Tetap (DPT) maka anggota tim nya 10 (sepuluh) orang 

(500/10). 



Berikut Tabel strategi tim Arjuna dalam menentukan jumlah anggota Tim perkecamatan 

berdasarkan jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) : 

Tabel 2.2 Jumlah Anggota Tim Perkecamatan : 

No. Nama Kecamatan Jumlah DPT/500 Jumlah Anggota Tim 

1 Bengkunat Belimbing 17.977  700 Anggota 

2 Bengkunat 6.606  260 Anggota 

3 Ngambur 13.981  540 Anggota 

4 Pesisir Selatan 17.962  700 Anggota 

5 Krui Selatan 6.825  260 Anggota 

6 Pesisir Tengah 13.047  520 Anggota 

7 Way Krui 6.114  240 Anggota 

8 Karya Penggawa 11.015  440 Anggota 

9 Pesisir Utara 6.223  240 Anggota 

10 Lemong 10.796  420 Anggota 

11 Pulau Pisang 1.321  20 Anggota 

12 Jumlah 111.867 3.920 Anggota 

Sumber : Diolah Dari Data Tim Arjuna 

Berdasarkan tabel diatas dikesimpulkan bahwa dalam menentukan jumlah anggota tim Arjuna 

yang mengacu pada jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) perkecamatan. Hal tersebut dalam rangka 

untuk memaksimalkan kinerja tim dalam hal keefektifan dan tepat sasaran di daerah peilihan 

(Dapil) yang sudah ditargetkan untuk mendapatkan perolehan suara yang semaksimal mungkin. 

b. Analisis Kekuatan Dan Kelemahan Pasangan Kandidat Dan Lawan Kandidat 

Menurut ketua tim sukses Arjuna bapak Abdullah Hasim dalam wawancara yang dilakukan 

oleh penulis bahwa tahapan ini sangat penting dilakukan untuk dapat mengetahui : 

 Mengetahui seberapa besar tingkat popularitas dan elektabiltas lawan kandidat 



 Mengetahui basis dukungan dari kandidat lawan dilihat dari aspek (agama, kelas sosial, 

suku umur, jenis kelamin, pendidikan, afiliasi politik, kecamatan, desa) mana yang 

mendukung dan tidak mendukung masing-masing kandidat 

 Mengetahui kelebihan (citra positif) dan kekurangan (citra negatif) dari masing-masing 

kandidat 

 Mengetahui variabel apa saja yang menjadi modal bagi kendidat lawan. 

Dengan menggunakan tahapan ini aka dapt menjadi acuan tim untuk  memaksimalkan 

kelebihan dan membangun kelemahan pasangan Arjuna. Selain itu juga tim Arjuna dapat 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan dari pihak lawan kandidat untuk mendapatkan simpati 

masyarakat. 

Dalam tahapan pemetaan politik, strategi dan langkah dalam memetakan kelemahan dan 

kelebihan pihak lawan kandidat dinilai sangat penting guna untuk dapat memaksimalkan kinerja 

tim dilapangan agar lebih efektif dan tepat sasaran.  

 

 

 

 

 

 

 

Dalam memetakan masing-masing kandidat tim Arjuna menggunakan indikator sebagai 

berikut : 

Tabel 2.3 Indikator Pemetaan Kandidat : 

No. Nama Indikator 

1 Agama 



2 Kelas Sosial 

3 Suku 

4 Umur 

5 Jenis Kelamin 

6 Pendidikan 

7 Afiliasi Politik 

8 Kecamatan 

9 Desa 

Sumber : Diolah Dari Tim Arjuna 

Hal tersebut menjadi acuan tim Arjuna untuk memetakan kelebihan dan kelemahan masing-

masing kandidat. Hal tersebut bertujuan menjadi bahan dasar strategi komunikasi politik tim 

Arjuna untuk dapat mengubah perilaku pemilih yang sebelumnya berpihak pada lawan kandidat 

(dapil lawan) untuk beralih memilih pasangan Agus Istiqlal-Erlina.  

 

 

 

 

 

 

Berikut Tabel pemetaan kelebihan dan kekurangan keempat pasangan calon kandidat secara 

keseluruhan oleh tim Arjuna : 

Tabel 2.4 Pemetaan Kelebihan dan Kelemahan Kandidat : 

No Nama Pasangan Kelebihan  Kekurangan 

1. DR. DRS. H. Agus 

Istiqlal SH, MH.- Erlina 

SP, MH 

 Pernah 

menjadi calon 

bupati saat 

 Kualitas dan 

kuantitas tim 

tidak merata 



pemilukada 

lampung barat  

 Financial  

 Partai politik  

 Elektabilitas  

 jaringan dan 

massa 

 Komunikatif 

 Calon wakil 

(perempuan)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Aria Lukita Budiwan, 

ST- Ir. Efan Tolani, M.Si 

 Financial 

 Partai politik 

 Tim 

pemenangan  

 Pengusaha 

tulent 

 Popularitas 

kurang 

 Elektabilitas 

kurang 

3. Ir. H. Jamal Naser - H. 

Syahrial, ST 

 Birokrat  

 Jaringan massa 

 Financial 

minim 

 Non partai 

politik 

 Elektabilitas 

kurang 

4. Krt Oking Ganda 

Miharja, SH - Irawan 

Topani, SH, M.Kn 

 Partai politik 

 Jaringan dan 

massa 

 Komunikatif  

 Financial 

kurang 

maksimal 

 Elektabilitas 

kurang 

Sumber : Diolah Dari Tim Arjuna. 

Berdasarkan pemetaan masing-masing kelebihan dan kelemahan pasangan kandidat diatas 

terlihat bahwa pasangan Agus Istiqlal-Erlina unggul dengan pasangan lainnya. Faktor utama 

adalah Agus Istiqilal sebelumnya pernah menjadi Calon Bupati Lampung Barat saat sebelum 

pemekaran. Hal tesebut bisa menjadi modal utama  untuk tim mengukur hipotesa sementara 

tentang aspek popularitas dan elektabilitas pasangan Arjuna. Selain itu tim juga dapat mengukur 



perolehan target suara dan mempunyai basis jaringan yang sebenarnya sudah terbentuk saat 

Pemilukada Lampung Barat. 

Disamping itu pasangan Arjuna didukung financial dan partai politik yang cukup untuk dapat 

memobilisasi tim untuk implementasi kelapangan pada masa kampanye dengan semaksimal 

mungkin. Sehingga dikesimpulkan bahwa dalam keseluruhan aspek tim Arjuna unggul dengan 

pasangan yang lain, mulai dari basis jaringan, financial, partai politik dan lain-lain sehingga 

relevan pasangan nomor urut satu Agus Istiqlal-Erlina keluar menjadi pemenang Pemilukada 

Perdana Kabupaten Pesisir Barat tahun 2015. 

c. Media Komunikasi Politik (Saluran Komunikasi) 

Dalam tahapan ini tim memetakan saluran Komunikasi Politik yang akan digunakan pada masa 

kampanye. Hal tersebut untuk mengukur dalam rangka mengetahui seberapa besar keefektifan dan 

tepat sasaran dalam melakukan implementasi dilapangan.  Sedangkan  bentuk saluran Komunikasi 

Politik dibagi menjadi dua saluran yaitu komunikasi tatap muka secara langsung atau melalui. 

media massa tidak langsung dengan masyarakat diwilayah (Dapil) yang sudah ditargetkan. 

Dalam wawancara kepada ibu Erlina selaku Wakil Bupati terpilih yang dilakukan oleh penulis 

mengatakan bahwa : 

“Komunikasi politik yang dilakukan oleh pasangan Arjuna dominan pada komunikasi tatap 

muka langsung (face to face) baik dalam bentuk acara, penyuluhan, silaturrahim dan dalam bentuk 

pertemuan-pertemuan lainnya. Hal tersebut bertujuan dapat berdiskusi secara langsung mengenai 

aspirasi mayarakat” 

Hal tersebut dipertegas oleh bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Pemenangan Arjuna 

dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa : 

“Bentuk Komunikasi Politik yang digunakan oleh Tim Arjuna sangat dominan pada 

komunikasi tatap muka langsung alasannya hal tersebut dapat meyakinkan pemilih secara 



langsung dan tim dapat mengukur seberapa besar antusias dan tanggapan masyarakat pada 

kandidat”. 

Dalam menentukan media Komunikasi Politik kandidat dengan masyarakat secara langsung 

dan tidak langsung tim Arjuna mengacu pada wilayah kecamatan prioritas atau kecamatan yang 

mempunyai Daftar Pemilih Tetap (DPT) terbanyak. Untuk wilayah yang paling banyak daftar 

pemilih tetapnya (DPT), maka volume komunikasi calon kandidat dengan masyarakat wilayah 

tersebut akan sedikit lebih intens tatap muka langsung (face to face) dibandingkan dengan wilayah 

yang kecamatan lainnya. 

Dalam pelaksanaan saluran komunikasi politik pada implementasi dilapangan dibagi menjadi 

3 (tiga)  bentuk saluran komunikasi. Bentuk saluran komunikasi tersebut diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Komunikasi Massa  

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang menekankan satu kepada banyak. 

Komunikasi massa dibagi menjadi dua bentuk, masing-masing berdasarkan tingkat 

langsungnya komunikasi satu kepada banyak. Bentuk yang pertama terdiri atas komunikasi 

tatap muka seperti misalkan seorang kandidat politik berbicara depan rapat umum atau ketika 

seorang presiden muncul didepan khalayak besar reporter dalam konferensi pers. Bentuk yang 

kedua terjadi jika ada perantara ditempatkan diantara komunikator dan khalayak seperti medi 

massa , teknologi, sarana dan alat komunikasi lainnya  (Nimmo, 2011). 

b. Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi merupakan menggabungkan penyampaian satu kepada satu dan satu 

kepada banyak. Misalnya seorang presiden melakukan diskusi tatap muka dengan 

bawahannya, yaitu anggota stafnya atau kepala penasehatnya (seperti yang dilakukan oleh 



Presiden Richard Nixon dengan para staf gedung putih mengenai peristiwa Watergate dari 

tahun 1972 sampai tahun 1974). Akan tetapi kebanyakan organisasi politik begitu besar 

sehingga komunikasi satu kepada satu dengan seluruh anggotanya mustahil untuk 

dilaksanakan, oleh sebab itu, ada sarana untuk komunikasi satu kepada banyak yang 

berperantara didalam organisasi: pengedaran memorandum, sidang, konvensi dan lain-lain 

(Nimmo, 2011). 

c. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan bentukan dari hubungan satu kepada satu. Saluran 

komunikasi interpesonal bisa berbentuk tatap muka maupun berperantara. Contoh saluran 

komunikasi tatap muka seperti seorang kandidat kepresidenan yang berjalan melalui orang 

banyak sambil berjabat tangan atau sorang kandidat lokal yang melakukan kunjungan dari 

rumah kerumah di daerah pinggiran kota. Sedangkan Contoh untuk saluran berperantara  ketika 

Janet Gray Hayes, wanita pertama yang terpilih menjadi walikota sebuah kota  besar yang 

bependuduk lebih dari setengah juga orang ( San Jose, California) melakukan kampanye pada 

tahun 1974, ia menggunakan saluran interpesonal berperantara. Ia memasang “ Hayes 

Hotline”, sambungan telefon langsung kekantor kampanyenya yang memungkinkan orang 

berbicara secara pribadi kepadanya tentang masalah yang mendapat perhatiannya (Nimmo, 

2011).  

 

 

 

 



2. Perencanaan dan Pembuatan Program 

Setelah melakukan dan melaksanakan tahapan pemetaan politik maka selanjutnya tim Arjuna 

melakukan langkah-langkah perencanaan atau pembuatan program. Perencanaan dan pembuatan 

program tersebut berdasarkan hasil pengamatan dan survey secara akurat dan akuntabel. Dengan 

begitu tim Arjuna mempunyai acuan dan dasar untuk implementasi kelapangan yang sudah 

direncanakan. Berikut point-point perencanaan Tim Arjuna dalam rangka memenangkan pasangan 

Agus Istiqlal-Erlina pada Pemilukada perdana Kabupaten Pesisir Barat tahun 2015 

a. Membuat Target Suara 

Dalam rangka untuk memenangkan pertarungan disetiap Tempat Pemungutan Suara (TPS), 

langkah pertama tim Arjuna adalah menetapkan target suara dari keseluruhan Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) tingkat Kabupaten. Bapak Abdullah Hasim selaku ketua Tim Arjuna mengatakan bahwa : 

 “Untuk memenangkan pertarungan  Tim Arjuna menargetkan minimal mendapatkan suara 

minimal 51% dari keseluruhan Daftar Pemilih Tetap (DPT) perkecamatan”. 

Kemudian untuk mengkalkulasikan target suara sebesar 51%  sebelumnya tim Arjuna mengacu 

pada data dari KPUD Pesisir Barat bahwa Daftar Pemilih Tetap (DPT) secara keseluruhan 

berjumlah 112.237 mata pilih. Namun dengan Daftar Pemilih Tetap (DPT) tersebut tim Arjuna 

memprediksi berdasarkan hasil survey tim, bahwa partisipasi masyarakat secara real yang akan 

menggunakan hak pilihnya diperkirakan sekitar  80.000 pemilih. Maka dengan demikian Tim 

Arjuna harus menargetkan minimal suara sebesar 40.000 suara untuk memenangkan pasangan 

Agus Istiqlal-Erlina. 

 

 



Dalam wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim pemenangan Arjuna yang 

dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa : 

“Tim memasang target menang  51% disetiap dapil kecamatan yang sudah ditargetkan. 

Kecamatan yang sudah dipasang target tersebut mengacu pada jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 

terbanyak dan wilayah zona dapil lawan”. 

 

Tabel 2.5 Target Suara Oleh Tim Arjuna : 

No. Nama 

Kecamatan 

Jumlah (DPT) Perkiraan 

Partisipasi 80 % 

Target 51% 

1 Bengkunat 

Belimbing 

17.977 (Pemilih 

Tetap) 

15.000 7500 

2 Bengkunat 6.606 (Pemilih 

Tetap) 

4000 2000 

3 Ngambur 13.981 (Pemilih 

Tetap) 

12.000 6000 

4 Pesisir Selatan 17.962 (Pemilih 

Tetap) 

15.000 7500 

5 Krui Selatan 6.825 (Pemilih 

Tetap) 

5000 2500 

6 Pesisir Tengah 13.047 (Pemilih 

Tetap) 

11.000 5500 

7 Way Krui 6.114 (Pemilih 

Tetap) 

4000 2000 

8 Karya Penggawa 11.015 (Pemilih 

Tetap) 

9000 4500 

9 Pesisir utara 6.223 (Pemilih 

Tetap) 

4000 2000 

10 Lemong  10.796 (Pemilih 

Tetap) 

8000 4000 

11 Pulau Pisang 1.321 (Pemilih 

Tetap) 

800 400 

12 Jumlah 111.867 Pemilih 

Tetap 

87.800 43.900 

Sumber : Diolah Dari Tim Arjuna 

Dengan target mendapatkan minimal 40.000 suara tersebut, maka tim Arjuna tinggal membagi 

suara tersebut dari beberapa kecamatan yang sudah ditargetkan menjadi lumbung suara. 

Kecamatan-kecamatan tersebut diantaranya Kecamatan Way Krui, Kecamatan Karya Penggawa 



(zona dapil Arjuna), Kecamatan Ngambur, Kecamatan Pesisir Selatan, Kecamatan Bengkunat ( 

zona netral)  Dan Kecamatan Bengkunat Belimbing, Kecamatan Lemong, Kecamatan Pesisir 

Tengah , Pesisir Utara, Kecamatan Krui Selatan Merupakan Kecamatan (zona dapil lawan). 

Selanjutnya dalam menargetkan suara secara otomatis akan mengacu pada calon pemilih, 

menurut bapak Abdullah Hasim dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwa ada 6 

(enam) jenis dalam memetakan calon pemilih : 

1. Antipati  

Calon pemilih dalam kategori ini dipastikan tidak akan memilih calon kandidat yang 

diusung, tidak cukup sampai disitu bahkan calon pemilih tersebut sangat mungkin 

menjelek-jelekkan kandidat yang diusung oleh Tim Arjuna 

2. Acuh  

Calon pemilih dalam kategori ini tidak kenal dengan kandidat pasangan Agus Istiqlal-

Erlina atau masa bodoh. Calon pemilih dalam kategori ini kemungkinan tidak memilih 

kandidat yang diusung oleh Tim Arjuna 

3. Memperhatikan  

Calon pemilih dalam kategori ini berpeluang besar memilih kandidat yang diusung. Ia akan 

mempelajari latar belakang pasangan kandidat, kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain 

calon pemilih mempunyai rasa ingin tahu. Calon pemilih dalam kategori ini bisa 

disimpilkan berpeluang besar memilih kandidat yang diusung 

4. Simpati  

Calon pemilih dalam anggota ini mempunyai rasa simpati dengan pasangan kandidat. 

Alasannya tidak dapat dipastikan, namun kemungkinan pasangan kandidat dipandang 



calon pemilih sebagai orang baik, tepat janji, punya kinerja bagus, tegas, pemberani dan 

punya prestasi yang bisa dibanggakan. Secara keseluruhan bisa dipastikan calon pemilih 

dalam kategori ini akan memilih pasangan kandidat yang diusung. 

5. Loyal  

Calon pemilih dalam kategori ini bahwa apapun isu dilapangan tentang pasangan kandidat 

baik positif dan negatif calon pemilih akan tetap memilih pasangan kandidat yang diusung. 

6. Mengajak  

Calon pemilih dalam kategori ini merupakan orang-orang yang sebaiknya dihimpun. Calon 

pemilih dalam kategori ini bukan hanya untuk memilih pasangan kandidat tapi juga 

mengajak calon pemilih lain untuk memilih pasangan Arjuna.  

Kemudian untuk langkah dalam menentukan target suara (vote goal) tim Arjuna melakukan 4 

(empat) tahapan langkah sebagai berikut : 

a. Mempelajari daerah pemilih yang berhubungan dengan : 

 Jumlah pemilih 

 Tingkat partisipasi pemilih 

 Persaingan antar kandidat atau partai politik 

b. Mempertimbangkan situasi pemilihan  

 Apakah situasi ini cenderung mempertahankan keadaan yang sudah ada atau lebih 

kepada perubahan 

 Apakah situasi ini akan membantu atau tidak sebagai kandidat 

 Situasi pemilihan yang tidak mendukung 

 Situasi pemilihan yang membantu 

  



c. Pertimbangkan partai politik dan jaringannya 

 Apakah kandidat pesaing akan akan mengambil suara pemilih dari pasangan Agus 

Istiqlal-Erlina ataukah “membantu” membawa pemilih untuk pasangan Agus 

Istiqlal-Erlina ( misalnya karena para pemilih sangat bertolak belakang dengan 

kandidat yang lain). 

 

b. Mendesain dan Membangun Mesin Suara 

Bila target suara sudah ditentukan oleh Tim Arjuna maka langkah selanjutnya bagaimana 

caranya mencapai target suara tersebut. Tim harus mempunyai mesin suara untuk memobilisasi 

suara tersebut. Menurut bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna bahwa : 

“Dalam membangun mesin suara ada beberapa hal yang harus dipahami oleh anggota tim 

Arjuna yang diantaranya; tim harus memahami sistem dan struktur tim  yang efektif, tim harus 

memahami mesin jaringan dan mesin pencitraan. Dengan begitu tim akan terorganisir, terstruktur 

dan terencana dalam melaksanakan sebagai mesin penggerak agar Strategi Komunikasi Politik 

berjalan dengan efektif dan tepat sasaran dalam rangka untuk kemenangan pasangan Agus Istiqlal-

Erlina”. 

Menurut bapak Abdullah Hasim selaku ketua Tim Arjuna dalam wawancara yang dilakukan 

oleh penulis bahwa fungsi tim pemenangan diantaranya sebagai berikut : 

 Mengajak 

 Mengkaunter (Fitnah/Opini/Isu/Kontraproduktif) 

 Menggerakan masa 

 Membangun citra 

 Pribadi sebagai simbol 

 Spionase 



Kemudian bapak Abdullah Hasim selaku ktua tim Arjuna mengatakan bahwa dalam 

membentuk tim sukses yang efektif dapat menggunakan 14 (empat belas) langkah  yang 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Pimpinan wajib menentukan tujuan utama tim, kemudian memotivasi tim untuk 

membangun mindset bahwa tujuan utama dari tim adalah membuat sukses setiap program 

yang sudah direncanakan. 

2. Tim sukses harus menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, terdefinisi, dan konsisten. 

3. Setiap anggota tim sukses harus berkomitmen untuk menunaikan tanggung jawab mereka 

secara total. 

4. Pemimpin harus cerdas dalam memilih karakter dari pribadi-pribadi yang akan berada 

dalam struktur tim sukses. 

5. Pemimpin harus memiliki pemahaman yang jelas tentang bakat dan potensi dari masing-

masing pribadi tim sukses tersebut. 

6. Aturan dan kebijakan wajib ditetapkan sebagai fondasi dasar untuk membangun kerja tim 

sukses yang efektif. 

7. Setiap tim sukses harus mengetahui tentang fungsi dan peran didalam struktur tim sukses. 

8. Tim sukses haru selalu fokus dalam menjaga keutuhan dan kekompakan tim sukses. 

9. Setiap melakukan tindakan tim harus melakukan pertemuan diantara anggota dan 

pemimpin baru kemudia membuat keputusan yang tepat sasaran dan mendefinisikan semua 

perkembangan  baru dalam sebuah rencana kerja yang disetujui oleh semua anggota dalam 

tim. 

10. Apapun perbedaan dalam anggoat tim, wajib saling menghormati, saling mendengar dan 

saling peduli. 



11. Setiap konflik harus dikelola dengan besar hati dan penuh emapti, kemudian diselesaikan 

dengan menghormati semua pihak secara profesional. 

12. Pemimpin harus mengguanakan kekuatan intusi untuk melihat hal-hal yang tidak terlihat. 

Kemudian membuat tindakan-tindakan yang memotivasi anggota tim untuk bekerja 

dengan emosi baik dan dewasa. 

13. Pemimpin dan tim sukses harus membangun hubungan dan komunikasi positif dengan 

“stakeholders” dalam sebuah suasana yang saling menguntungkan. 

14. Tim sukses harus membuat tabel rencana kerja dengan memasukan semua tips diatas 

sebagai faktor-faktor kerja tim yang harus diperhatikan secara terus menerus.  

 

c. Meng Up-grade Mesin Suara 

Menurut bapak Abdullah Hasim selaku Ketua Tim Arjuna dalam wawancara yang dilakukan 

oleh penulis mengatakan bahwa : 

“Mesin penggerak yang paling efektif digunakan adalah anggota Tim yang sudah eksis 

sebelumnya dimasyarakat secara langsung. Tim yang sudah eksis yang dimaksud adalah Tim yang 

dianggap berpengaruh didaerah masing-masing dan sudah lama aktif diranah politik daerah. 

Dengan kata lain anggota tim yang sudah eksis di masyarakat dinilai sudah memiliki jaringan yang 

luas dan mekanisme organisasi sudah berjalan. Namun bila kandidat tidak menemukan anggota 

tim yang sudah eksis maka kandidat harus membuat harus membuat atau menciptakannya”. 

Dalam konteks jaringan yang sudah terbentuk maka harus dibekali dengan kemampuan untuk 

“menjual” dalam artian jaringan ini diibaratkan para sales yang menjual produk. Maka jaringan 

tersebut harus diberi target secara pasti seberapa banyak jaringan harus bisa menjual produknya. 

Sebelumnya jaringan dibekali dengan “ilmu” bagaimana cara menjual produk tersebut sebanyak-

banyaknya. Bila sebelumnya jaringan hanya mampu menjual satu produk kepada satu orang, 

dengan dibekali pelatihan komunikasi politik maka kemungkinan jaringan bisa menjual produk 



kepada sepuluh orang dan jaringan tersebut harus dirawat dan dijaga agar tidak terpengaruh atau 

dibajak oleh kandidat lain. Maka dengan cara dan strategi komunikasi politik tersebut akan lebih 

memaksimalkan kinerja Tim Arjuna dilapangan. 

 

Pembekalan ilmu kepada tim yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

a. Mengadakan Pelatihan Khusus Kepada Tim  

Mengadakan pelatihan khusus yang dimaksud adalah tim tingkat kabupaten mengundang 

konsultan politik dan akademisi untuk memberikan pelatihan kepada Tim arjuna selama 3 

(tiga) hari. 

b. Mengadakan Pelatihan Umum Kepada Tim  

Mengadakan pelatihan umum yang dimaksud adalah tim tingkat kabupaten rutin 

mengadakan seminar dan rapat yang di isi oleh konsultan politik dan akademisi. 

Menurut bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim pemengan Arjuna dalam wawancara yang 

dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa :  

“Langkah tersebut sangat berguna untuk membekali anggota tim dalam melaksanakan tugas 

dilapangan. Hal tersebut dalam rangka memaksimalkan kinerja tim agar efektif dan tepat sasaran 

agar suara yang ditargetkan terealisasi dengan baik”. 

Pada tahapan pelaksanaan kampanye yang sudah ditentukan oleh KPUD Kabupaten Pesisir 

Barat merupakan panggungnya tim pemenangan menunjukan aksi dan kinerjanya. Dalam 

menjalankan target yang sudah direncanakan tentu tidak bisa main-main atau dengan kata lain  

asal-asalan. Tapi tim harus benar-benar pandai bekerja dilapangan dengan dibekali pengalaman 

dan ilmu-ilmu untuk mendapatkan simpati masyarakat dalam rangka memenangkan pasangan 

yang diusung. 



 

 

 

3. Mengambil Tindakan Berkomunikasi (Implementasi) 

Mengambil tindakan berkomunikasi merupakan tahap implementasi lapangan (kampanye) dari 

perencanaan dan program yang telah ditetapkan dan diagendakan secara matang. Mulai dari 

tahapan teknis lapangan, properti lapangan, media lapangan, eksekutor lapangan, target lapangan 

dan lain-lain. Tahapan ini merupakan inti dari semua tahapan yang dilakukan, karena tahapan ini 

upaya untuk meyakinkan pemilih untuk memilih kandidat yang diusung.  

Dalam rangka untuk mengefektifkan jalannya mesin Tim Arjuna pada masa kampanye. Ketua 

tim Arjuna bapak Abdullah Hasim mengatakan bahwa : 

“Pelaksanaan dilapangan berdasarkan perencanaan yang matang dan diperhitungkan sejak 

jauh-jauh hari. Dari semua tahapan yang sudah dilakukan yang menjadi kunci adalah bagaimana 

bentuk komunikasi yang akan dilakukan dengan masyarakat seperti bagaimana bentuk-bentuk 

saluran komunikasi yang akan dilakukan”. 

 Bentuk saluran komunikasi yang dilakukan oleh Tim Arjuna kepada masyarakat dalam rangka 

untuk memenangkan Pemilukada Pesisir Barat tahun 2015.   

a. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang menekankan satu kepada banyak. 

Komunikasi massa dibagi menjadi dua bentuk, masing-masing berdasarkan tingkat langsungnya 

komunikasi satu kepada banyak. Bentuk yang pertama terdiri atas komunikasi tatap muka seperti 

misalkan seorang kandidat politik berbicara depan rapat umum atau ketika seorang presiden 

muncul didepan khalayak besar reporter dalam konferensi pers. Bentuk yang kedua terjadi jika ada 



perantara ditempatkan diantara komunikator dan khalayak seperti medi massa , teknologi, sarana 

dan alat komunikasi lainnya  (Nimmo, 2011). 

Komunikasi yang digunakan oleh tim Arjuna sangat dominan melalui komunikasi tatap muka 

langsung dalam artian tim mempertemukan secara langsung kandidat dengan masyarakat dalam 

satu acara atau forum umum. Komunikasi tatap muka langsung bertujuan agar kandidat dan 

masyarakat bisa berkomunikasi timbal balik secara langsung (face to face). 

Dalam wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna yang dilakukan oleh  

penulis mengatakan bahwa : 

“Komunikasi tatap muka langsung (face to face) sangat efektif untuk mengukur seberapa 

persen suara punya kita, itu dapat dilihat dari antusias dan tanggapan masyarakat.  Namun untuk 

bagaimana mekanismenya itu semua sudah diatur oleh tim perkecamatan. Dan yang paling penting 

komunikasi tatap muka mempunyai fungsi-fungsi yang efektif”. 

Berikut fungsi komunikasi tatap muka langsung menurut tim Arjuna dalam  pelaksanaan 

kampanye dilapangan sebagai berikut : 

 Kandidat bisa menampung aspirasi dari masyarakat secara langsung 

 Kandidat bisa mengukur berapa persen suara berada dipihak kandidat diukur melalui 

antusias dan tanggapan masyarakat 

 Kandidat bisa mendekatkan diri secara emosional dengan masyarakat dan dinilai sangat 

efektif untuk memperoleh suara 

 Kandidat bisa menyampaikan dan menjelaskan produk politiknya sehingga dipahami 

dengan mudah oleh masyarakat 

 Kandidat bisa mengukur langsung kinerja timnya pada implementasi perencanaan 

dilapangan tersebut. 



Dalam pelaksanaan kampanye saluran Komunikasi Massa atau dengan kata lain komunikasi 

tatap muka secara langsung antara kandidat dengan masyarakat. Kemudian untuk menentukan 

volume intensitas komunikas massa secara langsung Tim Arjuna mengacu pada jumlah Daftar 

Pemilih Tetap (DPT) terbanyak setiap perkecamatan. Bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim 

Arjuna menambahkan bahwa : 

”Kecamatan yang mempunyai Daftar Pemilih Tetap (DPT) terbanyak maka volume intensitas 

tim Arjuna mempertemukan kandidat dengan masyarakat minimal 8 (delapan) kali pertemuan 

sedangkan untuk kecamatan yang lain menyesuaikan laporan dan permintaan tim”. 

Kemudian dalam melaksanakan kampanye disetiap kecamatan dengan menggunakan 

komunikasi tatap muka bapak Abdullah Hasim mengatakan bahwa : 

“Sebelum kandidat dipertemukan secara langsung itu memang atas permintaan tim setiap 

kecamatan. Memang lebih menitik beratkan atas kreatifitas dari tim kecamatan untuk dapat 

mempertemukan kandidat dalam bentuk apapun model acaranya seperti  misalkan tim mengadakan 

acara lomba bidang olahraga, seni dan budaya, dan lain-lain dengan bekerja sama dengan pemuda 

dan tokoh-tokoh kecamatan tersebut lalu kemudian kandidat dipertemukan saat acara 

seremonialnya”. 

Secara umum saluran komunikasi massa secara real dilapangan saat kampanye melalui 

saluran-saluran sebagai berikut : 

 Mengahadiri segala sesuatu undangan dari masyarakat (pernikahan, pengajian, syukuran, 

syunatan dan lain-lain) 

 Mengadakan blusukan di wilayah yang dianggap strategis seperti (wilayah nelayan, 

wilayah tani, wilayah mikro industri dan lain-lain) 

 Mengadakan acara-acara lomba bidang adat budaya, olahraga, pendidikan dan lain-lain 

yang berhubungan dengan calon pemilih 

 Melakukan kunjungan diwilayah yang dianggap strategis dan ramai seperti pasar-pasar 

tradisional, tempat wisata, rumah-rumah adat 



 Melakukan silaturrahmi secara langsung dan rutin baik dengan tokoh adat, tokoh agama, 

tokoh pemuda dan lain-lain. 

Sehingga dapat dikesimpulkan bahwa Strategi Komunikasi Politik yang digunakan oleh tim 

Arjuna mulai dari perencanaan tahapan komunikasi hingga pada saluran komunikasi sangat 

terukur dan terencana. Hal tersebut relevan dengan perolehan suara di kecamatan-kecamatan 

prioritas yang sudah ditargetkan. Dengan demikian menegaskan bahwa kemenangan pasangan 

Agus Istiqlal-Erlina tidak lepas atas bagaimana kinerja tim pada pelaksanaan Strategi Komunikasi 

Politik dalam rangka untuk memenangkan Pemilukada Pesisir Barat tahun 2015.  

b. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi menggabungkan penyampaian satu kepada satu dan satu kepada 

banyak. Misalnya seorang presiden melakukan diskusi tatap muka dengan bawahannya, yaitu 

anggota stafnya atau kepala penasehatnya (seperti yang dilakukan oleh Presiden Richard Nixon 

dengan para staf gedung putih mengenai peristiwa Watergate dari tahun 1972 sampai tahun 1974. 

Akan tetapi kebanyakan organisasi politik begitu besar sehingga komunikasi satu kepada satu 

dengan seluruh anggotanya mustahil untuk dilaksanakan, oleh sebab itu, ada sarana untuk 

komunikasi satu kepada banyak yang berperantara didalam organisasi: pengedaran memorandum, 

sidang, konvensi dan lain-lain (Nimmo, 2011). 

Dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah perdana Kabupaten Pesisir Barat tahun 2015 

yang kemudian dimenangkan oleh pasangan Agus Istiqlal-Erlina tidak lepas dari bagaimana 

kinerja tim Arjuna dalam menentukan saluran komunikasi yang digunakan pada saat tahapan 

kampanye. Termasuk didalamnya bagaimana peran partai politik dalam mengupayakan 

memobilisasi pasangan Agus Istiqlal-Erlina. 



Hal tersebut dibenarkan bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna dalam wawancara 

yang dilakukan oleh penulis yang mengatakan bahwa : 

“Bentuk saluran komunikasi yang digunakan oleh tim Arjuna pada saat kampanye tidak hanya 

didominasi melalui saluran komunikasi tatap muka atau secara langsung dengan masyarakat, tapi 

juga melalui komunikasi melalui antar organisasi dalam rangka untuk mendapatkan dukungan 

yang maksimal”. 

Strategi komunikasi organisasi yang digunakan oleh tim Arjuna menggunakan dua cara 

sebagai berikut : 

a. Afiliasi Partai Politik (Internal) 

Komunikasi organisasi model internal merupakan komunikasi dalam lingkungan partai politik 

pendukung pasangan calon kandidat. Dalam rangka memobilisasi pasangan Agus Istiqilal-Erlina, 

partai politik mempunyai strategi dan cara internalnya sendiri. Dalam hal ini partai politik 

memanfaatkan jaringan dan simpatisan yang ada disetiap wilayah kabupaten hingga sampai di 

desa. Jaringan dan simpatisan tersebut merupakan bagaian dari strukrural partai. sehingga disetiap 

wilayah jaringan dan simpatisan dapat dijadikan mesin penggerak untuk mendukung dan 

memenangkan pasangan calon yang diusung. 

Dalam wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna yang dilakukan oleh 

penulis mengatakan bahwa : 

“Komunikasi organisasi model internal digunakan dilingkungan partai politik pendukung. 

Partai politik pendukung pasangan Arjuna sendiri yaitu Partai Amanat Nasional (PAN), Partai 

Nasional Demokrat (NasDem), Partai Kebangkita Bangsa (PKB) yang mempunyai kursi di Dewan 

Perwakilan Daerah (DPR) 6 (enam) kursi”.  

Berikut Tabel partai pendukung dan jumlah kursi DPR : 

Tabel 2.6 Partai Pendukung Dan Jumlah Kursi (DPR) Agus Istiqlal-Erlina : 

No. Nama Pasangan Partai Politik Jumlah Kursi 



1 Agus Istiqlal -Erlina Partai Nasional Demokrat 

(NasDem) 

2 (dua) kursi 

Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB) 

2 (dua) kursi 

Partai Amanat Nasional 

(PAN) 

2 (dua) kursi 

  Jumlah  6  (enam) kursi 

Sumber : Diolah dari KPUD Pesisir Barat 2015. 

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa partai politik pendukung pasangan Agus Istiqlal-

Erlina baik secara kualitas dan kuantitas  dapat  menjadi modal kuat untuk dapat menjadi peluang 

memenangkan pasangan yang diusung. Hal tersebut bukan tanpa suatu alasan, partai politik 

mempunyai struktur kepengurusan hingga ditingkat kelurahan yang secara otomatis mempunyai 

basis massa yang luas. 

Komunikasi organisasi model internal yang dilakukan partai politik pendukung pasangan 

Agus Istiqlal-Erlina hanya dilakukan dalam lingkup internal partai. Tahapan komunikasi internal 

dimulai pada tahapan perwakilan partai politik mengikuti rapat konsolidasi dengan tim 

pemenangan yang menghasilkan kesepakatan mengenai strategi yang akan digunakan. Kemudian 

perwakilan tersebut membawa hasil kesepakatan mengenai strategi tersebut untuk dibahas dipartai 

politik masing-masing mulai dari tingkat kabupaten hingga tingkat kelurahan. 

Dalam wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna yang dilakukan 

oleh penulis mengatakan bahwa : 

“Hasil kesepakatan yang diputuskan pada saat rapat konsolidasi tim sukses yang diikuti 

oleh perwakilan partai politik masing-masing kemudian dibahas diinternal partai tersebut. 

Pembahasan tersebut guna mensolidkan dan mengarahkan anggota partai untuk dapat lebih 

maksimal mendapatkan suara dilapangan yang sudah ditargetkan”. 

Dalam konteks peran dan kinerja afiliasi partai politik dalam rangka mensukseskan 

pasangan Agus Istiqlal-Erlina dalam Pemilukada Pesisir Barat. Dikesimpulkan bahwa 



kemenangan tim Arjuna tidak terlepas atas peran partai politik dalam melakukan komunikasi 

organisasi model internal dengan masif sehingga relevan pasangan Agus Istiqlal-Erlina keluar 

menjadi pemenang dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pesisir Barat tahun 2015. 

 

 

b. Organisasi Masyarakat (Eksternal) 

Komunikasi organisasi model eksternal merupakan hubungan keluar komunikasi organisasi 

dengan organisasi (Nimmo, 2011). Dari semua tahapan komunikasi politik yang dilakukan oleh 

tim Arjuna juga menggunakan komunikasi organisasi dengan organisasi termasuk didalamnya 

organisasi massa dengan kata lain organisasi masyarakat disetiap kecamatan. 

Dalam wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna  yang dilakukan 

oleh penulis mengatakan bahwa : 

 “Tim arjuna melakukan komunikasi politik dengan organisasi massa (ormas), baik organisasi 

kepemudaan, organisasi pelajar, organisasi profesi, dan lain-lain. Komunikasi politik tersebut guna 

untuk mendapatkan simpati masyarakat”.  

Berikut data skema pendekatan melalui organisasi-organisasi yang ada dimasyarakat : 

Table 2.7 Skema Pendekatan Kepada Organisasi-Organisasi : 

No. Bentuk Organisasi Strategi 

1 Organisasi Kepemudaan  Memberikan bantuan dana untuk 

mengadakan penyuluhan 

 Memberikan bantuan dana untuk 

mengadakan lomba olahraga 

 Memberikan bantuan dana untuk 

mengadakan acara adat budaya 

 Mengajak diskusi bersama dalam 

satu forum, seminar dll 



2 Organisasi Profesi  Mengadakan penyuluhan dan 

pelatihan untuk profesi nelayan dan 

tani 

 Menjanjikan bantuan moral dan 

materil  

 Memberikan bantuan berupa fisik 

sesuai profesi masyarakat 

 Mengajak diskusi bersama dalam 

satu forum 

  

3 Organisasi Pelajar  Mengajak diskusi bersama dal satu 

forum 

 Menawarkan bantuan dana dalam 

hal positif 

 Mengadakan lomba tingkat pelajar 

dengan tawaran menarik 

 Menawarkan janji-janji politik 

Sumber : Diolah Dari Tim Arjuna 

Dengan demikian dalam aspek pelaksanaan Strategi komunikasi Politik  dengan organisasi-

organisasi yang ada disetiap kecamatan dapat  membantu dan memudahkan dalam melakukan 

komunikasi politik dengan masyarakat secara langsung dalam rangka mendapat suara yang sudah 

ditargetkan. Selain itu kecamatan tersebut mempunyai macam-macam tipe organisasi sehingga 

dapat memudahkan tim mempertemukan kandidat dengan semua kelompok dan lapisan calon 

pemilih disetiap kecamatan dengan maksimal. 

c. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan bentukan dari hubungan satu kepada satu. Saluran 

komunikasi interpesonal bisa berbentuk tatap maupun berperantara. Contoh saluran komunikasi 

tatap muka seperti seorang kandidat kepresidenan yang berjalan melalui orang banyak sambil 



berjabat tangan atau sorang kandidat lokal yang melakukan kunjungan dari rumah kerumah di 

daerah pinggiran kota. Sedangkan Contoh untuk saluran berperantara  ketika Janet Gray Hayes, 

wanita pertama yang terpilih menjadi walikota sebuah kota  besar yang bependuduk lebih dari 

setengah juga orang ( San Jose, California) melakukan kampanye pada tahun 1974, ia 

menggunakan saluran interpesonal berperantara. Ia memasang “ Hayes Hotline”, sambungan 

telefon langsung kekantor kampanyenya yang memungkinkan orang berbicara secara pribadi 

kepadanya tentang masalah yang mendapat perhatiannya (Nimmo, 2011).  

Dalam rangka proses pelaksanaan kampanye pada Pemilihan Kepala Daerah secara substansi 

mengacu pada bagaimana perencanaan dan Pelaksanaan Strategi Komunikasi Politik dilakukan. 

Dalam pelaksanaan strategi komunikasi politik dinilai indikator fundamental untuk dilakukan 

setiap calon kandidat apabila mempunyai keinginan menjadi pemenang.  

Dalam pelaksanaan komunikasi interpesonal mengacu pada komunikasi melalui media. 

Praktek komunikasi politik interpersonal merupakan saluran komunikasi yang lumrah dilakukan 

oleh para kandidat saat masa kampanye dimulai. Alasannya adalah sistem komunikasi tersebut 

dinilai cukup mudah dalam rangka menyampaikan pesan-pesan politik tanpa terjun langsung 

kelapangan. Disamping itu saluran komunikasi politik dengan saluran interpersonal tidak 

mengganggu agenda jadwal kampanye komunikasi politik secara langsung dan komunikasi politik 

organisasi. 

Dalam pelaksanaan kampanye tim Arjuna tidak serta merta tidak memperhitungkan kampanye 

melalui media massa. Karena menurut bapak Abdullah Hasim selaku ketua Tim Arjuna bahwa 

Komunikasi Politik melalui media massa berguna untuk sebagai berikut : 

 Membentuk image politik (citra positif) 



 Menyampaikan pesan-pesan politik 

 Menyampaikan produk-produk politiknya (visi misi dan program kerja) 

 Memainkan isu-isu politik 

Kemudian dalam wawancara kepada ibu Erlina selaku Wakil Bupati Kabupaten Pesisir Barat 

yang dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa :  

 “Komunikasi Politik Interpersonal merupakan salah satu saluran komunikasi yang paling 

fundamental. Dalam pelaksanaan Strategi Komunikasi Interpersonal yang dilakukan tidak 

mengganggu agenda kampanye komunikasi politik tatap muka langsung dan komunikasi politik 

antar organisasi. Alasannya adalah bahwa komunikasi tersebut dilaksanakan oleh tim Arjuna 

dengan memanfaatkan media yang ada, seperti misalkan melalui radio, koran, media cetak dan 

lain-lain”. 

Hal tersebut dibenarkan oleh bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna dalam 

wawancara yang dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa  

“Dalam masa kampanye yang dilakukan oleh tim Arjuna juga menggunakan saluran 

komunikasi interpersonal  yang menitik beratkan pada kampanye melalui media yang sudah ada 

seperti misalkan melalui media suara, media cetak dan media sosial. Sehingga pelaksanaan 

komunikasi interpersonal tidak terlalu menggangu agenda-agenda kampanye komunikasi massa 

tatap muka langsung dan komunikasi organisasi”. 

Berikut media yang digunakan oleh pasangan Agus Istiqlal-Erlina dalam menyampaikan 

produk produk pilitiknya dalam upaya mendapatkan simpati masyarakat : 

Tabel 2.8 Rincian Saluran Media : 

No. Nama Media Bentuk Media 

1 Media Suara  Radio 

 Telefon 

2 Media Cetak  Spanduk 

 Banner 

 Bendera 

 Sticker 

 Koran 

 Poster 

 Baleho 

3 Media Sosial  Facebook ( Posko Relawan Arjuna ) 



 Instagram  ( Relawan Arjuna) 

 Twitter (Arjunaku) 

 Bbm (Posko Relawan Arjuna) 

Sumber : Diolah Dari Tim Arjuna. 

Dengan demikian bahwa dalam rangka untuk memenangkan kompetisi pemilihan kepala 

daerah juga salah satunya berkonotasi pada bagaimana tim kandidat dalam memainkan dan 

memaksimalkan media sebagai perantara kepada masyarakat. Sehingga dalam praktek 

lapangannya yang dilakukan oleh tim dapat dilakukan secara efektif dan tepat sasaran hingga 

secara otomatis dapat menciptakan peluang kemenangan bagi kandidat. 

 

 

 

 

 

4. Evaluasi Program Kerja 

Pada tahap ini adalah tahap terakhir mengevaluasi dari semua yang telah dilakukan mulai dari 

tahapan mengamati permasalahan atau pemetaan politik, tahapan perencanaan dan program, 

tahapan mengambil tindakan atau implementasi dan kemudian terakhir tahapan evaluasi. Alasan 

dilakukannya evaluasi adalah mengetahui keefektifan, kekurangan dan kelebihan,  memfokuskan 

usaha, mendukung manajemen dan memfasilitasi pertanggungjawaban dan untuk memksimalkan 

pelaksanaan selanjutnya. 



Dalam wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku Ketua Tim Arjuna mengatakan 

bahwa  

“Tahapan evaluasi tidak bisa dilepaskan dari tahapan-tahapan sebelumnya. Dengan tahapan 

evaluasi Tim bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan peluang dan ancaman pada saat setelah 

pelaksanaan melakukan pertemuan secara langsung kandidat dengan masyarakat. Tim bisa 

mengukur peluang kemenangan diwilayah tersebut dengan melihat antusias dan tanggapan 

masyarakat secara langsung. Karena setiap setelah melakukan pertemuan secara langsung kandidat 

dengan masyarakat, Tim Arjuna segera mengevaluasi secara keseluruhan baik kinerja Tim dan 

peluang kemenangan diwilayah tersebut”. 

Ketua Tim Arjuna mengatakan bahwa tahapan evaluasi merupakan tahapan paling rutin yang 

dilakukan oleh Tim Arjuna baik bagi Tim secara keseluruhan, Tim Kecamatan, Tim Desa dan Tim 

Tempat Pemungutan Suara (TPS). Karena tahapan ini merupakan tolak ukur untuk mengetahui 

keberhasilan dan kegagagalan perencanaan program yang sudah jauh-jauh hari ditetapkan. Selain 

itu Tim bisa memaksimalkan kinerja Tim secara kolektif, terstruktur, dan terorganisir untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai pada target yang sudah direncanakan. 

Namun demikian dalam pelaksanaan Strategi Komunikasi Politik yang dilakukan oleh 

pasangan Agus Istiqilal-Erlina yang dimotori oleh tim Arjuna dinilai secara umum cukup baik dan 

efektif. Hal ini dibuktikan keunggulana tim Arjuna dalam perolehan suara di 5 (lima ) kecamatan 

sehingga pasangan Agus Istiqlal-Erlina keluar menjadi pemenang Pemilu Kepala Daerah Perdana 

Kabupaten Pesisir Barat tahun 2015. Tetapi jika keunggulan suara tersebut dibandingkan dengan 

pasangan nomor urut 2 (dua) Aria Lukita Budiwan-Efan Tolani selisih suaranya tidak terlalu jauh 

atau signifikan. Alasannya adalah kedua pasangan tersebut masing-masing mendominasi 

perolehan suara dikecamatan yang berbeda. 

Dengan demikian bahwa sangat terlihat beberapa indikator kelemahan dari tim Arjuna dalam 

pelaksanaan kampanye dilakukan. Sehingga pasangan Agus Istiqlal hanya unggul diwilayah 



kecamatan yang sudah ditargetkan atau sudah di prioritaskan. Berikut indikator kelemahan secara 

keseluruhan dari tim Arjuna : 

 Tim terlalu fokus pada kecamatan prioritas sehingga kecamatan yang lain kurang maksimal 

 Secara finansial dan kuantitas tim hanya terpusat diwilayah kecamatan prioritas 

 Kinerja tim zona wilayah kecamatan lawan kandidat kurang maksimal 

 Sistem koordinasi secara struktural masih kaku 

 Kemampuan dan pemahaman anggota tim dilapangan kurang merata 

 Kultur tim pemenangan selalu berdasarkan finansial 

Melihat indikator kelemahan tim diatas, dikesimpulkan bahwa perlu adanya pembenahan 

untuk membangun tim yang solid, kreatif dan militan tanpa selalu mengacu pada finansial. Namun 

untuk strategi komunikasi politik dinilai sudah cukup baik dalam artian sudah memenuhi standar 

komunikasi, seperti pada tahapan-tahapan komunikasi hingga pada saluran komunikasi politik. 

 

B. Analisis Perolehan Suara Perkecamatan 

Dalam pelaksanaan Strategi Komunikasi Politik yang sudah dilakukan oleh tim Arjuna. Mulai 

dari pelaksanaan tahapan-tahapan komunikasi politik sampai dengan saluran komunikasi politik 

dinilai cukup efektif dan tepat sasaran. Hal tersebut relevan terhadap perolehan rekapitulasi suara 

yang didapatkan oleh pasangan Agus-Erlina terutama untuk kecamatan yang diprioritaskan. 

Dalam wawancara kepada bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna yang dilakukan oleh 

penulis mengatakan bahwa : 

“Tim Arjuna dalam pelaksanaan dilapangan memprioritaskan pada kecamatan yang 

mempunyai Daftar Pemilih Tetap Terbanyak (DPT) dan mengamankan dapil Arjuna. 



Memprioritaskan dalam artian volume kampanye dikecamatan tersebut akan sedikit lebih intens 

dibanding dengan kecamatan lain. Namun bukan tanpa mengesampingkan kecamatan-kecamatan 

lain”. 

Kemudian berdasarkan rekapitulasi perolehan suara tentang penetapan pemenang dari Komisi 

Pemilihan Umum Daerah Pesisir Barat terlihat bahwa pasangan Agus Istiqlal-Erlina unggul di 5 

(lima) kecamatan. Kemenangan dikecamatan tersebut memang dilihat dari jumlah Daftar Pemilih 

Tetap (DPT) terbanyak kecamatan yang sudah menjadi prioritas dan zona dapil Arjuna. Kecuali 

untuk kecamatan Bengkunat Belimbing dan Pesisir Tengah karena masuk di zona atau  dapil pihak 

lawan kandidat. 

Hal tersebut dijelaskan bapak Abdullah Hasim selaku ketua tim Arjuna mengatakan bahwa : 

“Untuk kecamatan Bengkunat Belimbing, pulau pisang, Pesisir Tengah, pesisir utara tim tidak 

bisa menjadi target real dikarenakan kecamatan tersebut masuk dalam wilayah dapil pihak lawan 

kandidat. Sedangkan untuk wilayah dalam target adalah di Kecamatan Bengkunat, Ngambur, 

Pesisir Selatan dikarenakan selain dengan kecamatan yang mempunyai Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) terbanyak juga merupakan kecamatan netral zona putih. Dan untuk kecamatan Way Krui 

dan Kecamatan Karya penggawa merupakan wilayah kecamatan zona pasangan Agus Istiqlal-

Erlina”.  

Berikut data rekapitulasi perolehan suara perkecamatan : 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa Strategi Komunikasi Politik tim Arjuna yang 

dilaksanakan pada saat kampanye cukup relevan, efektif dan tepat sasaran. Berikut alasannya : 

 Kemenangan di 5 (lima) kecamatan tersebut memang sudah ditargetkan atas dasar jumlah 

Daftar Pemilih Tetap (DPT) terbanyak dan berada dizona wilayah pihak pasangan Agus 

Istiqlal-erlina 

 Strategi komunikasi politik saat kampanye menggunakan tahapan-tahapan komunikasi 

politik yang tepat 

 Bentuk kampanye menggunakan saluran-saluran komunikasi yang tepat. 

Namun demikian jika mengacu pada pada target perolehan suara dengan target minimal 51 % 

untuk setiap perkecamatan, maka bisa dikatakan secara umum kurang maksimal. Alasannya 

pasangan Agus Istiqlal-Erlina hanya bisa mencapai kemenangan di 5 ( lima kecamatan). Berikut 

perbandingan target suara dengan realisasi rekapitulasi perolehan suara : 

Tabel 2.9 Perbandingan Target Dengan Realisasi : 

No. Nama Kecamatan Jumlah (DPT) Perkiraan 

Partisipasi 

80 % 

Target 

51% 

Realisasi 

Suara 

1 Bengkunat 

Belimbing 

17.977 

(Pemilih 

Tetap) 

15.000 7500 3.120 



2 Bengkunat 6.606 (Pemilih 

Tetap) 

4000 2000 1.642 

3 Ngambur 13.981 

(Pemilih 

Tetap) 

12.000 6000 4.413 

4 Pesisir Selatan 17.962 

(Pemilih 

Tetap) 

15.000 7500 5.237 

5 Krui Selatan 6.825 (Pemilih 

Tetap) 

5000 2500 1.303 

6 Pesisir Tengah 13.047 

(Pemilih 

Tetap) 

11.000 5500 2.177 

7 Way Krui 6.114 (Pemilih 

Tetap) 

4000 3000 2.974 

8 Karya Penggawa 11.015 

(Pemilih 

Tetap) 

9000 4500 3.045 

9 Pesisir utara 6.223 (Pemilih 

Tetap) 

4000 2000 619 

10 Lemong  10.796 

(Pemilih 

Tetap) 

8000 4000 1.054 

11 Pulau Pisang 1.321 (Pemilih 

Tetap) 

800 400 10 

12 Jumlah 111.867 

Pemilih Tetap 

87.800 43.900 25.534 

Sumber : Diolah Dari KPUD Pesisir Barat dan Tim Arjuna. 

 

Melihat perbandingan secara real antara target dan perolehan suara yang didapatkan dalam 

aspek target dapil prioritas dan zona dapil lawan cukup relevan. Namun apabila dipresentasekan 

secara keselurahan hanya sekitar 80%. Hal tersebut disebabkan karena beberapa alasan : 

 Pelaksanaan Strategi Komunikasi Politik didaerah zona wilayah lawan kurang maksimal 

intens, sebagai contoh untuk Kecamatan Bengkunat Belimbing, Lemong, Dan Pesisir 

Tengah 

  Perencanaan Strategi Komunikasi Politik untuk daerah zona lawan kurang            maksimal 

dan perhitungan yang kuat sehingga kecolongan selisih suara yang cukup jauh 



 Kinerja tim pemenangan tidak merata, hanya kuat dibeberapa kecamatan saja diantaranya 

untuk wilayah kecamatan prioritas seperti kecamatan Ngambur dan Pesisir Selatan 

 Kemampuan tim secara kuantitas dan kualitas masih belum maksimal 

 Mindset tim pemenangan kental berkonotasi pada financial sehingga mengesampingkan 

kreatifitas dan militan dilapangan 

Dengan beberapa indikator kelemahan secara umum diatas mempunyai impact pada perolehan 

suara yang kurang maksimal. Hal itu bisa dilihat atas perbandingan perolehan suara dengan 

pasangan nomor urut 2 (dua) Aria Lukita Budiwan- Efan Tolani. 

Untuk itu bahwa sangat penting membangun sebuah tim pemenang suatu kandidat untuk 

menjadi mesin penggerak dalam  merencanakan dan melaksanakan Strategi Komunikasi Politik 

yang bertahap dan tepat dalam artian relevan dengan dilapangan. Dengan menggunakan strategi 

tersebut maka dalam prakteknya tim dapat menguasai lapangan dengan tingkat intensitas tinggi, 

memangkas biaya, terstruktur hingga dapat menciptakan peluang kemenangan. 

Dengan demikian mengacu pada  perolehan suara perkecamatan yang sudah ditargetkan. 

Bahwa tim pemenangan Arjuna dalam  pelaksanaan saluran komunikasi politik dominan pada 

saluran komunikasi massa yang menekankan komunikasi satu kepada banyak dengan tingkat 

kelangsungannya. Dengan kata lain tim Arjuna menekankan intensitas komunikasi tatap muka 

langsung (face to face, door  to door) pada pasangan kandidat dengan masyarakat secara langsung 

di kecamatan yang sudah ditargetkan berdasarkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) terbanyak dan zona 

dapil pasangan Arjuna. Sedangkan untuk kecamatan zona dapil lawan tim menargetkan perolehan 

suara secara maksimal dan real untuk dapat menunjang perolehan suara secara keseluruhan.  

 



 


